BAB IV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

[image: ]Pada bab ini mendeskripsikan mengenai lokasi penelitian yang digunakan mengetahuilokasitempatmelakukanpenelitian.Penelitianinidilakukandisekolah SMAS 12 Al-Jamiyatul Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025, dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 orang pada kelas XI yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari kriteria atau ciri-ciri tertentu.
Berhubung peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok maka ada ketentuantertentuyaitu,jumlahanggotanyatidakbolehlebihdari10.Sebagaimana yang dikatakan Prayitno dalam teorinya (2015:157) mengemukakan bahwa “kelompok yang terlalu besar kurang efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika kelompok menjadi kurangintensif,kesempatanberbicara,danmemberikan/menerimasentuhandalam kelompok kurang, padahal melalui sentuhan-sentuhan dengan frekuensi tinggi (hightouch)makaindividumemperolehmanfaatyangsangatbesardalamlayanan bimbingan kelompok dan kekurang-efektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah kelompok melebihi 10 orang. Dalam hal ini akan dipaparkan mengenai laporan tentang pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok Teknik Modelling dan hasil penelitian secara statistik serta pembahasannya.
 (
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)

Hasil Penelitian

[image: ]Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikandatadaripengolahandatahasilpenelitian.Datamentahhasilpenelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampaidengandatautamauntukmenjawabrumusanmasalah.Hasilpenelitianyang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif layanan bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir pada siswa kelas XI. Dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (Uji t).
UjiCobaAngket
Menurut Sugiyono (2020) uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebutvaliddanreliabeluntukdigunakandalampengumpulandata.Ujicobayang dilakukan yaitu pada angket perencanaan karir. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 30 siswa kelas X SMAS 12 Al-Jam’iyatul Washliyah Perbaungan T.A 2024/2025. Respoden tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian.Setelahseluruhangketujicoba dikumpulkanmaka selanjutnyapeneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
UjiValiditas

Menurut Azwar (2012) Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas suatualatukur, semakin besar pulafungsinya dalammemberikan data yang sesuai

[image: ]dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program microsoft excel.Syaratuntukmengetahuibutirpernyataanangketvaliddapatdilihatjikanilai rhitung>rtabeldenga taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung<rtabel maka item pernyataan dikatan tidak valid. Maka hasil dari uji validitas angket perencanaan karir dapat dilihat sebagai berikut:
UjiValiditasAngketPerencanaan Karir

Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data interaksi sosial dengan menggunakan rumus productmoment.Berikutini adalahtabulasiujivaliditasangketperencanaankarir.
Tabel4.1Perhitungan UjiValiditasAngketPerencanaanKarirMenggunakan
Product Moment

	No Butir Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0.742
	0.349
	Valid

	2
	0.742
	0.349
	Valid

	3
	0.750
	0.349
	Valid

	4
	0.750
	0.349
	Valid

	5
	0.651
	0.349
	Valid

	6
	0.644
	0.349
	Valid

	7
	0.513
	0.349
	Valid

	8
	0.256
	0.349
	Valid

	9
	0.651
	0.349
	Valid

	10
	0.595
	0.349
	Valid

	11
	-0.299
	0.349
	Valid

	12
	0.486
	0.349
	Valid



[image: ]
	13
	0.742
	0.349
	Valid

	14
	0.651
	0.349
	Valid

	15
	0.256
	0.349
	Valid

	16
	0.651
	0.349
	Valid

	17
	0.651
	0.349
	Valid

	18
	0.595
	0.349
	Valid

	19
	0.256
	0.349
	Valid

	20
	0.651
	0.349
	Valid

	21
	0.504
	0.349
	Valid

	22
	0.742
	0.349
	Valid

	23
	0.486
	0.349
	Valid

	24
	0.742
	0.349
	Valid

	25
	0.742
	0.349
	Valid

	26
	0.742
	0.349
	Valid

	27
	-0.137
	0.349
	Valid

	28
	0.742
	0.349
	Valid

	29
	0.742
	0.349
	Valid

	30
	0.750
	0.349
	Valid

	31
	0.742
	0.349
	Valid

	32
	0.742
	0.349
	Valid

	33
	0.742
	0.349
	Valid

	34
	0.742
	0.349
	Valid

	35
	0.036
	0.349
	Valid

	36
	0.685
	0.349
	Valid

	37
	0.504
	0.349
	Valid

	38
	0.742
	0.349
	Valid

	39
	0.644
	0.349
	Valid

	40
	0.513
	0.349
	Valid



Berikut perhitungan uji validitas angket perencanaan karir yang dilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
	ƩX
	=88
	ƩY
	=3845

	ƩX2
	=260
	ƩY2
	= 495263

	ƩXY
	= 11329
	N
	=30


[image: ]Makanilairhitungyaitu:
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√{𝑁∑𝑋²−(∑𝑋)²}{𝑁∑𝑌²−(∑𝑌)²}


30(11329)−(88)(3845)
=		
√{30(260)−(88)²}{30(495263)−(3845)²}

339870− 338360
=		
√{7800−7744}{14857890−14784025}
1510
=		
√{56}{73865}
1510
=		
√4136440
1510
=2033,823
= 0,742

Seperticontohperhitungankoefisienkorelasivaliditaspadaitemnomorsatu diketahui rhitung = 0,742 pada taraf signifikan= 5% diketahui rtabel = 0,349. Dari hasiltersebutdapatdilihatbahwarhitunglebihbesardarirtabelatau0,742>0,349dan dapat disimpulkan bahwa item soal nomor satu angket perencanaan karir dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data.

Setelahseluruhitemdihitungdatakorelasimakadiperolehangketyangvalid sebanyak34 item,yakniitemnomor 1,2, 3,4, 5,6, 7,9, 10,12, 13,14, 16,17, 18,
20,21,22,23,24,25,26,28,29,30,31,32,33dan34.Adapunpernyataanyang
[image: ]tidak valid sebanyak 6 item,yakni item nomor8, 11, 15, 19, 27, 35 skala yang tidak valid terwakili pada item yang lain, sehingga item skala yang tidak valid tersebut tidak dipakai atau dibuang dan skala yang valid dapat digunakan untuk menguji perecanaan karir siswa. Setelah hasil tabulasi dari nilai validitas angket tersebut didapat, peneliti menyusun instrumen yang layak digunakan untuk memperoleh data perencanaan karir yang akan dijadikan uji pre test dan post test.
UjiReliabilitas

Menurut Azwar(2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadapobjekyangsama.Tinggirendahnyareliabilitas,secaraempirikditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha>0,60makadikatakanitemtersebutmemberikantingkatreliabel,sebaliknya apabilaCronhbach’sAlpha<0,60makadikatakanitemtersebuttidakreliabel.Pada ujireliabilitasini,penelitimenggunakanrumusCronhbach’sAlphadenganbantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows.

UjiReliabilitasAngketPerencanaanKarir

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket perencanaan karir pada tabel SPSS sebagai berikut:
[image: ]ReliabilityStatistics
	Cronbach's Alpha
	

N of Items

	.944
	34



Perhitunganujireliabilitassecaramanualsebagai berikut:
k	= 30	∑𝜎𝑏²	=7,3115

∑𝜎²𝑡	= 88,240





 (
(
)30		Ʃ𝜎𝑏2
𝑟	)(1−	)

11=

(30−1)



𝜎2𝑡



𝑟=(30	)(1 −7,3115)

11	(30−1)

88,240



𝑟11

30
 (
(
)
)=(	)1−0,0829
29


𝑟11=(1,0344)(0,9171)

𝑟11=0,948

Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan perhitungan manualmenunjukkannilai𝑟11=0,948>0,60makadapatdikatakanbahwahasiluji validitas dinyatakan reliabel.

AnalasisData Penelitian

DataPretestPerencanaan Karir
[image: ]Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden30orangsiswa,didapatskortertinggi170danskorterendah34,dengan rata-rata (Mean) dan standart deviasi (SD) berikut :
Rata-rata (M)
Hargarata-ratadihitungdenganrumus:


𝑀=

Keterangan:

∑𝑋


𝑁

X=jumlahaljabarpretest
N=jumlah sampel
Darisebaranskorpretestperencanaankarirpadasiswadiperolehnilai rata-rata sebagai berikut :


𝑀=

𝑀=

∑𝑋


𝑁
749


10

𝑀=74,9
StandartDeviasi(SD)

StandartDeviasiyangdiperolehdarisebaranskorpretestperencanaankarir


adalah:




𝑆𝐷2=



𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2


𝑛(𝑛−1)

Keterangan:

X2=jumlahaljabar kuadratdaridatapretest

N	=jumlahsampel
𝑁∑𝑋2−(𝑋)2
[image: ]𝑆𝐷2=
10(10 −1)
𝑆𝐷2=10.56689−(749)
10(10−1)
𝑆𝐷2=566890−561001
10.9
𝑆𝐷2=5889
90

𝑆𝐷2=√65,433
𝑺𝑫=𝟖,𝟎𝟖𝟗

IdentifikasiTingkatKecenderunganVariabelPenelitian
Untukmenentukankecenderungansetiapvariabeldigunakankriteria sebagai berikut :
1. JikaMo>Mi,makavariabel tersebutcenderungtinggi.

2. JikaMoMi,makavariabel tersebutcenderungrendah.

UntukmenghitungMeanEmpirik(Mo)digunakanrumus:


𝑀𝑜=

∑𝑋𝐴


𝑁

Denganmenggunakandatapenelitianuntukvariabelperencanaankarir siswa dapat dihitung Mean Empirik (Mo) yaitu :

𝑀𝑜=

749
10=𝟕𝟒,𝟗

SedangkanMeanHipotetik(Mi),yaitu:


Mi =

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙+𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 2


 (
(34
𝑥
5)+(34
𝑥
1)
Mi 
=
2
170+34
Mi 
=
2
Mi =
102
)
[image: ]Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 74,9 Mi = 102. Berdasarkan hasil perhitungan Mo < Mi atau 74,9 < 102 . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan perencanaan karir pada siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik modelling sebagai perlakuan cenderung rendah.
DataPostTestPerencanaan Karir
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 10 orang, didapat skor tertinggi 170 dan skor terendah 34, dengan rata- rata (Mean) dan standart deviasi (SD) sebagai berikut :
Rata-rata (M)
Hargarata-ratadihitungdenganrumus:


𝑀=

Keterangan:

∑𝑋𝐵


𝑁

XB	=jumlahaljabarpost test

N	=jumlahsampel
Darisebaranskorposttestperencanaankarirpadasiswadiperolehnilairata- rata sebagai berikut :



𝑀=

𝑀=

∑𝑋


𝑁
1117


10

[image: ]𝑀=𝟏𝟏𝟏,𝟕

StandarDeviasi(SD)

StandarDeviasiyangdiperolehdarisebaranskorposttestperencanaankarir


sebagaiberikut:




𝑆𝐷2=



𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2


𝑛(𝑛−1)

Keterangan:

X2	=jumlah aljabarkuadratdaridatapost test

N	=jumlahsampel
𝑁∑𝑋2−(𝑋)2

𝑆𝐷2=



𝑁(𝑁− 1)



𝑆𝐷2=

10.126181−(1117)2


10(10−1)

𝑆𝐷2=1261810−1247689
10.9
𝑆𝐷2=14121
90

𝑆𝐷2=√156,9
𝑺𝑫=𝟏𝟐,𝟓𝟐𝟓

IdentifikasiTingkatKecenderunganVariabelPenelitian

Untukmenentukankecenderungansetiapvariabeldigunakankriteria sebagai berikut :
1. [image: ]JikaMo>Mi,makavariabel tersebutcenderungtinggi.

2. JikaMoMi,makavariabel tersebutcenderungrendah.

UntukmenghitungMeanEmpirik(Mo)digunakanrumus:


𝑀𝑜=

∑𝑋𝐴


𝑁

Denganmenggunakandatapenelitianuntukvariabelperencenaankarirpada siswa dapat dihitung Mean Empirik (Mo) yaitu :
 (
Mo 
=
1117
10
Mo =
111,7
)
SedangkanMeanHipotetik(Mi),yaitu:
 (
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
+
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙
𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
Mi 
=
2
(34
𝑥
5)+(34
𝑥
1)
Mi 
=
2
170+34
Mi 
=
2
Mi =
102
)
DarihasilperhitungandiperolehMo=111,7danMi=102Berdasarkanhasil perhitungan Mo > Mi atau 111,7> 102. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan karir pada siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik modelling sebagai perlakuan cenderung tinggi.

UjiHipotesis

Adapunanalisisdatayangdigunakanyaituanalisisujitdenganrumussebagai berikut :
𝑀𝑑
[image: ]𝑡=		
√∑𝑥2𝑑
𝑁(𝑁−1)
𝑎𝑡𝑎𝑢
𝐷̅
𝑡=		
 (
√
)∑𝐷2−(∑𝐷)2
𝑁	
 (
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari mean beda dan simpangan baku yaitu membuat tabel data 
Pre-Test dan Post Test
.
Diperolehmeanbeda
:
∑
(
𝑋𝐵
−
𝑋𝐴
)
MD 
=
𝑁
368
MD 
=
10
MD=
36,8
Makaujiperbedaan(
t-
test
)
)𝑁(𝑁−1)
t	Md


 (

x
2
d

(


1)
)36,8
𝑡=		
√		1576,8	 10(10−1)
36,8
𝑡=		
1576,8
√10(9)

36,8
𝑡=		
√1576,890
36,8
𝑡=		
√17,52
[image: ]36,8
𝑡=4,185
t=8,793
 (
Darihasil perhitungan diperoleht
hitung
=8,793sedangkanhasilt
tabel
dengan
d.b=N–1=10–1=9padatarafnyata

=00.5diperolehsebesar1,812.Sehingga t
hitung
> t
tabel
 atau (8,793>
 1,812). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian ini “ada pengaruh yang positif bimbingan kelompok teknik 
modelling 
terhadap perencanaan karir peserta
didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Jam’iyatul Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025 dapat diterima.
)
Pembahasan
Pembahasan penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bimbingan kelompokterhadapperencanaankarirteknikmodellingterhadapperencanaankarir peserta didik kelas XI IPA.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diketahui bahwa perencanaankariersiswasebelumdiberikanbimbingankelompok termasuk dalam kategorirendah.Namunsetelahmendapatkanperlakuanberupalayananbimbingan kelompok, maka persentase perencanaan karier siswa termasuk dalam kategori sedang. Persentase perencanaan karir siswa mengalami peningkatan sebesar 22 % antara sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.

HasilpenelitianinisesuaidenganpendapatPrayitnodanThantawi(2020

[image: ]:70) yang mengemukakan bahwa tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok yaitu penguasaan informasi untuk tujuan yang lebih luas, pengem- bangan pribadi, dan pembahasan masalah atau topik-topik umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi anggota kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok pemahaman karier diharapkan siswa akan meningkat karena melalui diskusi kelompok pada layanan bimbingan kelompok siswa akan memperoleh informasi, penguatan dan dukungan dari sesama anggota kelompok. Pemahaman diri (potensi diri, minat, bakat, pemahaman masa cita-cita) depan dan untuk memasukiperguruan tinggiataudengankatalainmelanjutkan studi/pendidikanke perguruantinggiataumemasukikariermerupakansalahsatupersoalanyangsangat penting yang dihadapi oleh orangtua maupun remaja SMA. Pemahaman berbagai informasi tersebut dapat diberikan oleh guru bimbingan dan konseling melalui berbagaimacamlayananbaikyangbersifatindividumaupunkelompokdansecara langsung ataupun tidak langsung kepada siswa (Gunawan, 2001). Bimbingan kelompok layanan yang merupakan didominasi oleh pemberian informasi dimana metode pelaksanaannya dikemas dalam bentuk kelompok.
Setelah melakukan perhitungan data diketahuibahwa rata-rata pemahaman perencanaan karir siswa tergolong rendah. Namun setelah memperoleh bimbingan kelompok hasil perhitungan data yang diperoleh tinggi dibandingkan dengan sebelum memperoleh bimbingan kelompok teknik modelling. Padatable di bawah ini, terlihat jelas perbedaan perhitungan data pre test dengan post test.



[image: ]TabulasiSkorInstrumentAngket

	Responden
	PreeTes
	Post Tes
	NilaiBeda ( D )
	BedaKuatrad ( D2 )

	1
	71
	107
	-36
	1296

	2
	63
	117
	-54
	2916

	3
	86
	117
	-31
	961

	4
	75
	127
	-52
	2704

	5
	81
	85
	-4
	16

	6
	80
	106
	-26
	676

	7
	72
	107
	-35
	1225

	8
	66
	105
	-39
	1521

	9
	69
	127
	-58
	3364

	10
	86
	119
	-33
	1089

	JUMLAH
	749
	1117
	-368
	15768




Melaluiperhitungandatayangdilakukanterbuktibahwaadapengaruhyang signifikan bimbingan kelompok Teknik modelling terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan tahun ajaran 2024/2925. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan uji t (thitung> ttabel atau 8,793>1,812).
Data test awal (pre-test) diperoleh skor rata-rata perencanan karir siswa = 74,9 sedangkan setelah pemberian bimbingan kelompok (post-test) diperoleh rata- rata perencanaan karir siswa = 111,7 artinya rata-rata perencanaan karir siswa setelah mendapat bimbingan kelompok teknik modelling lebih tinggi dari pada sebelum mendapat bimbingan kelompok (111,7 > 74,9), atau terjadi peningkatan sebesar 36,8 yang artinya adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI.

[image: ]Berdasarkan analisis uraian di atas maka model bimbingan kelompok teknik modelling untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam penelitian ini, setelah siswa mengikuti dua kali kegiatan bimbingan kelompok, terdapat perubahan yang cukup signifikan. Peningkatan perencanaan karir siswa tidak terjadi dengan sendirinya tetapi senantiasa berlangsung dalam interaksi anggota kelompok dengan komponen model bimbingan kelompok dan model yang dihadirkxan. Oleh karena itu sangat perlu dimaksimalkan bimbingan kelompok teknik modelling sebagai salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. Intervensi peningkatan perencanaan karir melalui layanan BKp di anggap efektif karena BKp merupakan salahsatulingkunganyangmemfasilitasi peningkatanperencanaankarir siswayang didalamnya terdapat proses pemahaman perencanaan karir. Dan untuk asumsi aplikasi teknik modelilng dalam BKp, karena modelling dapat membantu siswa dalam mencontohhal-halyangpositif,terutama masalah merencanakankarirserta dapat memilih karir sesuai dengan bakat dan minat siswa. Sesuai dengan pendapat Bandura (1986, 1994) dalam Feist yang mengatakan bahwa modelling merupakan pemodelan melibatkan proses-proses kognitif, jadi tidak hanya meniru, lebih dari sekedar menyesuaikan diri dengan tindakan orang lain karena sudah melibatkan prepresentasian informasi secara simbolis dan menyimpannya untuk digunakan dimasa depan. Kemudian Bandura dan Walter dalam Asrori menegaskan bahwa hanyadenganmemperhatikanoranglain,pembelajarandapatberjalandenganbaik. Lebih jauh lagi, Bandura dalam Olson dan Hergenhahn menegaskan bahwa kita memangdapatbelajardenganmengamatikonsekuensidariperilakukitasendiri,

[image: ]namun apapun yang bisa dialami lewat pengalaman langsung bisa juga dipelajari lewat pengalaman orang lain. Pada akhirnya semua fenomena belajar yang dihasilkan lewat pengalaman langsung dapat juga datang dari mengamati perilaku orang lain dan konsekuensi yang mereka terima. Model BKp teknik modelling merupakan proses pemberian bantuan oleh konselor kepada sejumlah individu dengan memanfaatkan lingkungan dalam suasana kelompok untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai perencanaan karir. Didalam bimbingan kelompok ini siswa mempelajari dan meniru tingkah laku yang dicontohkan, dan menjadikan kelompok sebagai wahana latihan siswa dalam mengungkapkan dan mengekspresikan tingkah laku yang telah diamatinya kepada para anggota lain, sehingga dapat membuat dia percaya akan kemampuan yang ada didalam dirinya. Model bimbingan kelompok teknik modelling merupakan model yang dikembangkandarikonsepteoritikBKpsecaraumum,teori perencanaankarir dan karakteristik remaja sehingga sangat sesuai dengan perkembangan siswa. Model bimbingan kelompok yang dikembangkan ini relevan dengan kebutuhan lapangan yangmenunjukkanperlunyaupayastrategisuntukmeningkatkanperencanaankarir serta meningkatkan mutu pelayanan bimbingan dan konseling.
Dalam hal ini semakin sering dilakukan bimbingan kelompok maka akan semakinmatangperencanaankarirsiswakhususnyapadakelasXI.Makahipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan “Ada pengaruh yang positif antara bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025.”
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